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ABSTRAK

Kesadaran terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan semakin menjadi
perhatian utama di berbagai sektor industri, termasuk perhotelan. Buahan, A
Banyan Tree Escape merupakan hotel yang terletak di JI. Selat, Buahan Kaja,
Payangan, Gianyar, Bali. Permasalahan yang dialami hotel ini adalah pengunaan
energi listrik dan sampah plastik yang mengalami peningkatan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah penerapan green accounting
dan bagaimanakah green accounting dapat mendukung sustainability pada Buahan,
A Banyan Tree Escape. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer, bersumber
dari wawancara dengan pihak hotel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
green accounting telah diterapkan melalui pencatatan biaya lingkungan ke dalam
kategori operational expenditure (OPEX) dan capital expenditure (CAPEX).
Namun, pencatatan tersebut belum disajikan secara eksplisit dalam laporan
keuangan sesuai lima kategori biaya lingkungan menurut Environmental Protection
Agency (EPA). Pihak hotel disarankan untuk mulai menyajikan biaya lingkungan
dalam pos terpisah pada laporan keuangan.

Kata Kunci: Green Accounting, Sustainability, Pengidentifikasian,
Pengungkapan, Pengukuran
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ANALYSIS OF GREEN ACCOUNTING IMPLEMENTATION IN
SUPPORTING SUSTAINABILITY AT BUAHAN, A BANYAN TREE ESCAPE

Ni Kadek Lisna Anggreni
2115644189

(Bachelor of Applied Managerial Accounting Study Program, Bali State
Polytechnic)

ABSTRACT

Awareness of environmental issues and sustainability is
increasingly becoming a major concern in various industrial sectors,
including the hospitality industry. Buahan, A Banyan Tree Escape is a
hotel located on JI. Selat, Buahan Kaja, Payangan, Gianyar, Bali. The
problems experienced by this hotel are the increasing use of electricity
and plastic waste. The purpose of this study is to determine how green
accounting is implemented and how it can support sustainability at
Buahan, A Banyan Tree Escape. The method used in this study is
qualitative with a descriptive approach. The data used are primary
data, sourced from interviews with the hotel. The results of this study
indicate that green accounting has been implemented by recording
environmental costs into the operational expenditure (OPEX) and
capital expenditure (CAPEX) categories. However, this recording has
not been presented explicitly in the financial statements according to
the five environmental cost categories according to the Environmental
Protection Agency (EPA). The hotel is advised to start presenting
environmental costs as a separate item in the financial statements.

Keywords: Green Accounting, Sustainability, Identification,
Disclosure, Measurement
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberlanjutan (sustainability) semakin menajadi fokus utama dalam dunia
bisnis modern, dimana perusahaan dituntut untuk tidak hanya mengejar
keuntungan finansial, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan
lingkungan dari operasi mereka. Keberlanjutan (sustainability) merupakan
suatu keadaan dimana dalam peristiwa tersebut terjadi secara terus menerus dan
berlangsung dari generasi sebelumnya hingga ke generasi yang akan datang.
Keberlanjutan memiliki pengertian berupa pemenuhan kebutuhan manusia pada
masa kini tanpa mengorbankan sumber daya pada masa yang akan datang,
sehingga sumber daya tersebut akan selalu tersedia untuk generasi selanjutnya
(Nugroho, 2022).

Di era modern seperti sekarang ini, perkembangan industri yang pesat telah
membawa dampak yang signifikan terhadap lingkungan. Green environment
atau lingkungan hijau dalam konteks perusahaan merujuk pada pratik bisnis
yang berupaya mengurangi dampak negatif lingkungan melalui efisiensi
sumber daya dan pengurangan limbah (Kinetika, 2021). Penerapan industri
hijau, yang mengutamakan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya
secara berkelanjutan menjadi semakin penting. Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2014 tentang perindustrian menunjukan komitmen pemerintah Indonesia

dalam mendukung industri hijau.



Green Management merupakan pendekatan manajemen yang menekankan
pada keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan dalam konteks bisnis. Ini
melibatkan integrasi pandangan keberlanjutan ke dalam setiap aspek organisasi.
Green management adalah suatu proses inovatif yang diterapkan secara
menyeluruh di seluruh organisasi untuk mencapai keberlanjutan, mengurangi
limbah, menanggung tanggung jawab sosial, dan mencapai keunggulan
kompetitif (Lako, 2015). Perusahaan perlu melakukan beberapa strategi dan
praktik yang berfokus pada keberlanjutan salah satunya yaitu penggunaan
energi terbarukan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan polusi udara dan
pengelolaan limbah yang efektif seperti daur ulang, pengelolaan limbah cair,
dan pembuangan yang aman.

Green  accounting  merupakan  akuntansi  yang  didalamnya
mengidentifikasikan, mengukur, menyajikan, dan mengungkapan biaya — biaya
terkait dengan akivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan
(Riyadh et al., 2020). Penerapan green accounting oleh perusahaan sebagai
bentuk untuk mengidentifikasi, mengukur, dan menyajikan biaya—biaya terkait
aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan.

Buahan, a Banyan Tree Escape merupakan hotel resort yang terletak di JI.
Selat, Buahan Kaja, Payangan, Gianyar, Bali. Buahan, Banyan Tree Escape
berdiri sejak tahun 2022 yang merupakan dibawah naungan Banyan Group.
Buahan, a Banyan Tree Escape memiliki 16 Bale (Villa) dengan 5 tipe bale dan
semua bale berisi privat pool dan view yang berbeda—beda. Selain 16 bale

Buahan, a Banyan Tree juga memiliki Restaurant dengan nama Open kitchen,



bar dengan nama botanist, 3 Spa dengan nama Toja Spa, Bamboo Spa, Ulin
Spa, waterfall dengan nama Tjampuhan Waterfall, dan 1 Main Pool dekat
dengan bar dan restaurant dan workshop ibu yaitu tempat untuk mengajak tamu
membuat makanan dengan cara memasak seperti orang Bali dahulu yang masih
menggunakan kayu bakar. Buahan, a Banyan Tree memiliki komitmen
terhadap kesadaran lingkungan dengan program — program ramah lingkungan,
dan menciptakan produk—produk yang ramah lingkungan, akan tetapi
pemakaian limbah di Buahan, a Banyan Tree Escape masih bertambah dari
tahun 2023 s/d 2024. Data pemakaian energi, air, dan limbah plastik dari

Buahan, a Banyan Tree Escape dalam dua tahun, sebagai berikut :

Tabel 1.1
Daftar Pemakaian Energi, Air, dan Limbah Plastik
Nama Tahun 2023 Tahun 2024 Perbedaan Unit
. Air 8.423,39 11.461 3.037,61 M’
2. Energi 322.180 395.162 72.982 Kwh
listrik
3. Plastik 25.006 48.184 23.178 Kg

Sumber : Data primer diolah, 2024

Data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa penggunaan energi listrik, air
dan sampah plastik mengalami peningkatan pada tahun 2024 dibandingkan
dengan tahun 2023, sehingga menunjukan penerapan green accounting pada
Buahan, a Banyan Tree Escape belum berjalan dengan baik dan belum sejalan
dengan komitmen perusahaan untuk sadar terhadap lingkungan. Kenaikan
beban energi dan penangannan limbah plastik memberikan tantangan kepada

perusahaan untuk menyusun strategi agar dapat mengurangi penggunaan



energi dan mengurangi pemakaian material tertentu. Peningkatan beban listrik,
air dan plastik menjadi indikator pertumbuhan operasional, namun perlu
diimbangi dengan strategi keberlanjutan (sustainability) untuk mengurangi
dampak lingkungan dari aktivitas operasional.

Masih banyak perusahaan yang belum menerapkan green accounting
dengan memberikan informasi khusus mengenai biaya lingkungan perusahaan
disertakan laporan biaya lingkungan. Pada umumnya perusahaan yang belum
menerapkan green accounting menyembunyikan biaya lingkungan dalam akun
biaya overhead sehingga biaya lingkungan menjadi bias dan tidak jelas
alokasinya (Ratu, 2021). Penerapan akuntansi manajemen lingkungan masih
terdapat masalah, beberapa perusahaan masih beranggapan bahwa dengan
menerapkan akuntansi lingkungan dapat mengurangi laba perusahaan
(Kumalawati & Muhammad, 2020). Penerapan green accounting di perusahaan
menyesuaikan dengan keuntungan yang akan dirasakan oleh perusahaan itu
sendiri atas biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai upaya
menghindari kerugian yang akan ditimbulkan (Kumalawati & Muhammad,
2020). Penerapan green accounting bertujuan untuk memotivasi upaya dalam
mengurangi dampak lingkungan yang dihadapi oleh suatu organisasi.
Pendekatan ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
lingkungan dengan mengevaluasi biaya lingkungan dan manfaat ekonomi yang
diperoleh, serta menciptakan dampak positif dalam perlindungan lingkungan.
Melalui praktik ini, lingkungan yang berkelanjutan dapat memberikan manfaat

yang signifikan bagi masyarakat luas dan keberlanjutan perusahaan.



Penerapan green accounting diharapkan dapat meminimalisir
penggunaan energi dan limbah plastik yang ada pada Buahan, a Banyan Tree
Escape dan Buahan, a Banyan Tree Escape bisa melakukan pengungkapkan
biaya lingkungan dalam laporan keuangan hotel yang akan berpengaruh pada
laporan keberlanjutan Buahan, a Banyan Tree Escape yang berpotensi
menghasilkan limbah opersional, yang tentu akan membantu pihak internal dan

eksternal dalam operasional hotel.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah penerapan green accounting pada Buahan, a Banyan
Tree Escape ?
2. Bagaimanakah green accounting dapat mendukung sustainability pada
Buahan, a Banyan Tree Escape ?
C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada analisis penggunaan energi listrik, limbah
plastik dan air di Buahan, a Banyan Tree Escape selama tahun 2023 hingga
2024. Data menunjukkan adanya peningkatan pada ketiga aspek tersebut,

yang menjadi indikator penilaian efektivitas penerapan green accounting.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan green accounting pada Buahan, a Banyan

Tree Escape



b. Untuk mengetahui green accounting dapat mendukung sustainability

pada Buahan, a Banyan Tree Escape

Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis

Manfaat secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah

wawasan, pengetahuan dan memahami bagaimana penerapan green

accounting dalam mendukung sustainability pada hotel Buahan, a

Banyan Tree Escape.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Hotel

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan dan
membantu dalam mengelola manajemen lingkungan hotel sehingga
dapat mendukung sustainability Buahan, a Banyan Tree Escape.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian mata
perkuliahan yang berhubungan dengan akuntansi terlebihnya
mengenai green accounting atau akuntansi manajemen lingkungan.
Bagi Mahasiswa

Sebagai wadah untuk mengembangkan dan memperluas ilmu
dan pemahaman mengenai penerapan green accounting dan
bagaimana dampak dari penerapan green accounting pada hotel dan
meaktualisasikan pembelajaran yang di dapatkan pada saat

melaksanakan



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,

kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1.

Penerapan Green Accounting pada Buahan, A Banyan Tree Escape telah
menunjukkan komitmen yang cukup kuat terhadap pelestarian lingkungan
dan prinsip keberlanjutan, namun belum sepenuhnya terimplementasi
secara optimal. Perusahaan telah melakukan identifikasi dan
pengelompokan biaya lingkungan dalam dua klasifikasi utama, yaitu
operational expenditure (OPEX) dan capital expenditure (CAPEX).
Aktivitas seperti pengelolaan limbah, pelatihan staf, hingga investasi pada
teknologi hemat energi sudah dicatat dalam sistem internal. Meski
demikian, biaya-biaya tersebut masih disajikan secara umum dalam
laporan keuangan eksternal, tanpa pemisahan secara eksplisit sesuai lima
kategori biaya lingkungan menurut EPA

Penerapan Green Accounting dalam mendukung sustainability pada
Buahan, A Banyan Tree Escape belum dijalankan secara menyeluruh.
Aspek rehabilitasi lingkungan dan program edukasi masyarakat belum
menjadi fokus utama. Selain itu, adanya perbedaan antara isi laporan
keberlanjutan dengan praktik aktual di lapangan menunjukkan bahwa
sistem green accounting yang ada belum sepenuhnya mampu

mengantisipasi dinamika beban lingkungan yang terus meningkat.
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B. Implikasi

1.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini mengimplikasikan bahwa perusahaan yang secara aktif
mengimplikasikan prinsip keberlanjutan dan mencerminkan keperdulian
terhadap lingkungan serta masyarakat dapat memperkuat legitimasi sosial
dimata publik. Teori Legitimasi yang berpandangan bahwa perusahaan
memperoleh dan mempertahankan legitimasi sosial melalui tindakan nyata
yang mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat.
Dalam konteks Buahan, A Banyan Tree Escape, mengimplementasi prinsip
keberlanjutan melalui pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan
keterlibatan komunitas lokal menunjukkan bahwa perusahaan berupaya
memenuhi harapan sosial dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.
Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa integrasi akuntansi
lingkungan ke dalam sistem operasional perusahaan tidak hanya
memperkaya pelaporan keuangan, tetapi juga menjadi alat strategis dalam
mewujudkan keberlanjutan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
meskipun pencatatan biaya lingkungan belum dilakukan secara eksplisit
dalam laporan eksternal, sistem internal yang telah dibangun (melalui
klasifikasi OPEX dan CAPEX serta penggunaan platform Greenview)
menunjukkan bahwa green accounting telah berfungsi sebagai mekanisme

pengambilan keputusan dan pengendalian biaya lingkungan.
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2. Implikasi Praktis

Bagi manajemen hotel, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan menerapkan pengelolaan dan pencatatan biaya lingkungan secara
sistematis, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi biaya operasional
sekaligus memperkuat reputasi sebagai pelaku bisnis yang bertanggung
jawab terhadap lingkungan. Pengalokasian anggaran khusus untuk
teknologi ramah lingkungan, pelatihan staf, dan program sosial berbasis
komunitas tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga
berpotensi memperkuat daya saing dan kepercayaan konsumen dalam
jangka panjang.

Selain itu, penerapan green accounting juga dapat mendorong hotel
untuk melakukan pengukuran dan pelaporan yang lebih transparan, yang
pada akhirnya membuka peluang untuk memperoleh pengakuan dari
lembaga-lembaga sertifikasi keberlanjutan, insentif pemerintah, atau
bahkan kemitraan dengan lembaga internasional. Secara strategis, green
accounting dapat dijadikan sebagai alat evaluasi yang membantu
manajemen dalam mengidentifikasi pemborosan, menyusun program
efisiensi, serta menetapkan target keberlanjutan yang realistis dan terukur.

C. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ke depan dapat memperluas cakupan dengan menganalisis

lebih dari satu objek agar perbandingan antar entitas menjadi lebih jelas.

Selain itu, pengukuran kuantitatif berbasis indikator kinerja lingkungan
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dan sosial dapat diperkuat menggunakan standar pelaporan internasional
seperti Global Reporting Initiative (GRI) atau Sustainability Accounting
Standards Board (SASB) untuk mendapatkan data yang lebih terukur dan
dapat dibandingkan lintas industri.

2. Bagi Perusahaan

a. Identifikasi biaya lingkungan secara lebih terperinci berdasarkan
lima kategori biaya lingkungan vyaitu biaya pengelolaan
lingkungan, biaya perlindungan dan pelestarian lingkungan, biaya
pengelolaan limbah, biaya rehabilitasi lingkungan, dan biaya
hubungan masyarakat terkait lingkungan agar semua biaya tersebut
tidak masuk dalam satu akun yaitu waste removal.

b. Mengungkapkan secara terperinci biaya lingkungan dalam catatan
atas laporan keuangan dengan mengelompokan biaya berdasarkan
jenis aktivitas lingkungannya agar informasi yang disajikan
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Pengungkapan
biaya lingkungan tidak hanya memenuhi kesesuaian dengan
standar akuntansi, tetapi juga memperkuat komitmen perusahaan
terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.

c. Mengukur dan memantau biaya lingkungan agar bisa memastikan
apakah sudah sesuai anggaran yang dialokasikan untuk lingkungan
yaitu 2% dari budget revenue dan perusahaan juga harus menjaga

dengan konsisten alokasi biaya lingkungan tersebut.
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